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ABSTRACT

The experiment to find out the
combination effect of straw and Azolla
compost with biofertilizer on the improvment
of nitrogen fixer bacteria’s population and
productivity of rice based on SOBARI (System
of Organic Based Aerobic Rice Intensification)
technology, was carried out from April until
July 2012, in the field of Agricultural Faculty,
University of Padjadjaran, Jatinangor at + 740
m above sea level. The experiment used a
Randomized Block Design which arranged in
one factor, twelve treatments and three
replications. The twelve treatments consmmd
of (A) without straw mmpost. (B) 2,5 ton ha™
straw cnmpost, (C) 5 ton ha' straw compost,
(D) 0.5 ton ha' Azolla compost, (E) 2,5 ton ha'

' straw mmpust +0,5 ton ha™! Azolla compost,
(F) 5 ton ha” straw compost + 0,5 ton ha”
Azolla mmpost, (G) 400 g ha' biofertilizer,
(H) 2,5 ton ha' straw compost + 400 g ha™
bmferhhzer () 5 ton ha straw campusﬁ 400
g ha' biofertilizer, (J) 0,5 ton ha' Azolla
compost + 400 g ha™' biofertilizer, (K} 2,5 ton
ha” straw compost + 0,5 ton ha' Azolla
cnmpnst +400 g ha™ hmf'emhzcr, (L) 5 ton ha”

' straw c-umpust + 0,5 ton ha Azolla compost
+ 400 g ha'! biofertilizer. Experiment result
revealed that there were an effect of straw and
Azolla compost with biofertilizer on NFB
population and unhuHcd rice weight. The

phcatlcn of 2,5 ton ha” straw compost and
400 g ha' biofertilizer gave me result of
unhulled rice weight 64,39 g crop”’ (6,13 ton
ha™).

Keywords @ Azolla compost, B;'oferrffz’zer,.
NFB, Rice, SOBARI, Straw compost.

ABSTRAK

Penelitian untuk mengetahui  efek
pemberian kombinasi kompos jerami dengan
Azolla dan pupuk hayati majemuk terhadap
peningkatan populasi bakteri penambat ™ dan
produktivitas tanaman padi dengan teknologi
IPAT-BO dilaksanakan dari bulan Apnil
hingga Juli 2012 di kebun percobaan Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
dengan ketinggian + 740 m dpl. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok faktor
tunggal dengan dua belas perlakuan dan tiga
kali ulangan. Perlakuan terdiri dari (A) tanpa
kompos jerami, (B) kumpos Jeram1 2,5 ton ha'
» (C) kompos j erm 5 ton ha”, (D) kompos
Am]la 0,5 ton hal, (E) kompos Jel'ami 2,5 ton
ha™ + kompos Azolla 0,5 ton ha”, (F) kompos
jerami 5 ton ha’ +kcmposmllai!5 ton ha”,
(G), pupuk haynu 400 g ha', (H) knmpﬂs
_]era:m 2,5 ton ha + pupuk havan 400 g ha'',
() kompos jerami 5 ton ha” + pupuk Imyat:
400 g ha, (J) kompos Azolla 0,5 ton ha' +
pupuk havati 400 g ha”', (K) kompos jerami
2,5 ton ha' + kompos Azolla 0,5 ton ha' +
pupuk hayati 400 g ha, (L) kompos jerami 5
ton ha™ + kompos Azolla 0,5 ton ha™ + pupuk
hayati 400 g ha™.
Aplikasi perlakuan kompos jerami, kompos
Azolla dan pupuk hayati majemuk
memberikan  pengaruh  terhadap  populasi
penambat N (Azotobacter sp. dan Azospirilium
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sp.) dan produktifitas tanaman padi. Aplikasi
kompos jerami 2,5 ton ha’ dengan pupuk
hayati 400 g ha™ memberikan hasil GKP yaitu
64,39 g tanaman™ (6,13 ton ha™).

Kata kunci: /PAT-BO, kompos Azolla, kompos
Jferami, pupuk hayati.

PENDAHULUAN

Kebutuhan pangan dari tahun ke tahun
terus meningkat seiring dengan pertambahan
penduduk. Salah satu pangan yang utama di
Indonesia adalah beras. Menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS, 2010), luasan panen padi
di Indonesia mencapai 13 juta ha dengan
produktivitas 50,15 Ku ha"'. Dalam hal jumlah
produksi, kenaikan terjadi sekitar 3,22% yaitu
pada tahun 200¢ mencapai 64,3 juta ton dan
menjadi 66,4 juta ton di tahun 2010. Kenaikan
dari hasil produksi padi tidak lain untuk
mencukupi kebutuhan pangan masyarakat
Indonesia yang mencapai 139 kilogram per
kapita per tahun. Kebutuhan ini akan terus
menerus  meningkat  seiring  pertambahan
penduduk di setiap tahunnya yang mencapai
1,49% untuk laju pertumbuhan penduduk dari
rentang tahun 1990 sampai tahun 2000 (BPS,
2012). Upaya vyang dilakukan untuk
menanggulangi hal ini adalah dengan
meningkatkan  produksi  dengan  cara
intensifikasi lahan. Intensifikasi lahan ini lalu
menimbulkan masalah baru yaitu penurunan
kualitas lahan akibat pengolahan tanah secara
intensif dan penggunaan pupuk anorganik yang
terus-menerus.

Hasil berbagai kajian menunjukkan
bahwa kadar C-organik pada lahan-lahan
sawah di sentra produksi padi umumnya sudah
rendah (< 2%). Diperkirakan lahan sawah
dengan kandungan bahan organik < 1,5 — 2%
sekitar 73% dan yang memiliki kandungan C-
organik > 2% hanya sekitar 4%, sisanya
memiliki kandungan C-organik kurang dari
1,5% (Irsal Las, 2010 dan Simarmata, 2010
dalam Simarmata, 2011). Kajian ini
memperlihatkan bahwa penurunan kadar C-
organik dalam tanah menjadi salah satu
indikasi penurunan kualitas tanah. Kadar C-
organik tanah erat kaitannya dengan jumlah

bahan organik yang terdapat di dalam tanah
(Hardjowigeno, 2007).

Penurunan  kualitas tanah akibat
pemupukan dengan pupuk anorganik yang
intensif =~ dapat  ditanggulangi  dengan
pengelolaan lahan sawah terpadu secara
berkelanjutan (sustainable integrated paddy
soil managemenr) yaitu dengan menerapkan
konsep LEISA (Low External Input Sustainable
Agriculture) yang meminimalisasi pemberian
input dari bahan kimia dan melakukan upaya
perbaikan nutrisi secara alami dengan
pemberian bahan — bahan organik yang dapat
mengembalikan kualitas tanah (Mugnisjah,
2008).

Intensifikasi Padi Aerob Terkendali
Berbasis Organik (IPAT-BO) adalah sistem
produksi holistik terpadu berbasis input lokal
(kompos jerami, pupuk hayati, dan input
lainnya) dengan konsep LEISA (Low External
Input Sustainable Agriculture) dan manajemen
tata air, tanaman dan pemupukan untuk
memanfaatkan kekuatan biologis tanah atau
soil biological power (kelimpahan organisme
tanah menguntungkan) berdasarkan rancang
bangun teknologi dan manajemen input untuk
mencapai target produksi (inpwr oriented
management) secara terencana (by design)
(Simarmata, 2008 dalam Simarmata, 2011).

Kompos jerami yang dibenamkan ke
dalam tansh memiliki kandungan unsur-unsur
hara yang baik bagi tanah dan juga tanaman
yaitu kandungan C-organik sebesar 40 — 43%,
NO05-0,8%,P0,07-0,12%,K 1,2-7%, Ca
0,6%, Mg 02%, Si 4 — 7% dan S 0,10%
(Simarmata dan Joy, 2010). Untuk Azolla
pinnata yang dikenal sebagai simbion dari
blue-green algae Anabaena azollae yang dapat
memfiksasi N; bebas di udara. Penambahan
Azolla pmnata dalam bentuk kompos akan
lebih mudah didekomposisi oleh mikroba
diharapkan dan dapat menambah suplai
nitrogen yang dibutuhkan untuk tanaman.
Selain itu proses mineralisasi akan lebih cepat
terjadi (Setyorini, et al., 2006).

Penambahan input luar seperti pupuk
hayati berisikan inokulan mikroba juga
diperlukan untuk menyuplai kesediaan unsur
hara  bagi tanaman. Inokulan  yang
ditambahkan terdiri dari inokulan bakteri



